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1.1 Latar Belakang

Era revolusi industri 4.0 menyebabkan tidak adanya batasan antar negara,
sehingga meningkatkan persaingan perusahaan baik perusahaan manufaktur maupun
jasa di seluruh dunia. Setiap perusahaan dituntut untuk memiliki daya saing dalam
peningkatan efektivitas proses produksi pada sektor produk dan jasa secara efektiv
dan efisien, Salah satu faktor terpenting dalam peningkatan efektivitas perusahaan
yaitu waktu proses produksi.

Peningkatan efektivitas perusahaan diperlukan manajemen produksi yaitu untuk
melaksanakan pengelolaan terhadap keseluruhan aktivitas pada lini produksi yang
akan berakibat pada timbulnya pemborosan dan tidak efektifnya waktu proses
produksi dalam menghasilkan value bagi customer. Identifikasi terhadap aktivitas
yang tidak memberikan bernilai tambah (non-value-added activities) digunakan untuk
mencapai efisiensi dan efektivitas aktivitas operasional sehingga penurunan waktu
yang disebabkan oleh aktivitas tidak bernilai tambah dapat dicapai sehingga
meningkatkan respon kepada pelanggan dan berimbas pada penurunan biaya lantaran
sumber daya yang digunakan semakin sedikit.

PT. Cegeone adalah perusahaan yang bergerak disektor furniture yang
memproduksi bahan baku sampal dengan barang jadi, PT. Cegeone adalah anak
perusahaan dari PT. Harisson and Gill yang terletak di daerah Semarang. Perusahaan
tersebut dalam berproduksi memiliki 4 departemen, yaitu departemen roughmill,
departemen machining, departemen assembling, dan departemen metal working. Pada
departemen roughmill terjadi pemrosesan bahan baku, pada tahap ini bahan baku
mengalami proses pembelahan, pemotongan, pengeleman, dan penghalusan. Pada
departemen machining bahan baku mengalami proses produksi, yaitu pembentukan,

perataan dan pelubangan yang disesuaikan dengan bentuk desain yang dipesan. Pada



departemen assembling, proses produksinya yaitu, penggabungan dari macam-macam
bagian-bagian produk serta dilakukan pengamplasan agar menjadi lebih halus.
Sedangkan pada departemen metal working hanya menggarap bagian-bagian dari
produk yang berbahan baku non kayu, melainkan jenis logam .

Penjadwalan produksi di PT. Cegeone dilakukan dengan menggunakan
metode Campbell Dudeck Smith (CDS) yang bertujuan untuk menentukan urutan job
agar makespan yang diperoleh lebih kecil daripada sebelumnya karena lot produksi
yang digunakan berbeda. Hal ini dilakukan karena seringnya terjadi keterlambatan
produksi yang dialami oleh perusahaan.

Namun ternyata perusahaan masih mengalami keterlambatan,untuk mengatasi
masalah tersebut tidaklah mudah di karenakan perusahaan memproduksi bermacam-
macam jenis produk furniture yang berlainan. Pada table 2.1 terdapat data jumlah
produksi yang yang mengalami kemunduran, supaya proses perbaikan yang
dilakukan menjadi lebih efektif,penelitian ini berfokus pada salah satu produk
furniture yang memiliki tingkat permintaan relativ tinggi dan keterlambatan yang
relativ tinggi yaitu B-0020.

Perusahaan tersebut memiliki 20 jenis produk namun ada beberapa jenis produk
yang mengalami keterlambatan, sebuah permasalahan besar yaitu terjadi keterlambtan
waktu produksi terhadap waktu yang telah di tentukan, permasalahan ini terjadi
akibat lead time yang lama, target fead time awalnya hanya 2 bulan mengalami
kemunduran menjadi 3 bulan.

Dengan jumlah keterlambatan yang persentasenya melebihi batas toleransi
yang ditentukan perusahaan yakni sebesar 9% maka perlu diadakan suatu analisa
terhadap aktivitas dalam lini produksi agar di temukan akar penyebab keterlambatan
tersebut dan solusi yang di harapkan mampu meminimasi atau menurunkan

keterlambatan yang terjadi.



Tabel 1. 1Data Jumlah Produksi

No | Kode /seri Jumlah Produk yang | Produk yang Persentase produk
produksi diselesaikan mengalami yang mengalami
(unit) tepat waktu | kemunduran kemuduran waktu
(unit) (unit) produksi

1 B-0020 4134 3053 1081 26,14%

2 IB-0021 1123 1103 20 1,7%

3 H-0054 600 550 50 8%

4 D-0079 700 643 57 8,1%

5 B-2031 1329 1228 101 7,5%

6 TL-0087 1505 1451 54 3,5%

Sumber:Cegeone

Dengan timbulnya masalah tersebut, maka diperlukan penelitian untuk

mengatasi keterlambatan yang terjadi pada perusahaan. Oleh karena itu, peneliti

berupaya untuk melakukan perbaikan proses yang ada, berikut adalah data jumlah

produksi produk B-0020 selama enam bulan.
Tabel 1. 2Data produk B-0020 pada tahun 2019

NO | Bulan Produk yang Produk yang Total Persentase
diselesaikan mengalami Produksi | Kemunduran
tepat waktu | munduran (unit) (unit) produksi

1 Januari 627 364 991 36,7 %

2 Februari 576 135 711 18,98%

3 Maret 615 191 806 23,6%

4 April 419 108 527 20,4%

5 Mei 543 79 622 12,7%

6 Juni 273 204 477 42, 7%

Total 3053 1081 4134 26,14%

Sumber : data produksi produk B-0020 tahun 2019




1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana meningkatkan efektivitas waktu produksi di P.T Cegeone yang

berfokus pada produk B-0020 yang mengalami kemunduran waktu paling lama dan

kuantitas terbanyak serta melampaui ketentuan keterlambatan yang di toleransi

perusahaan yakni < 9% serta mengeliminasi non value added activity.

1.3 Pembatasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian dilakukan pada PT. Cegeone

2. Penelitian tugas akhir dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2019 sampai tanggal
20 Oktober 20109.

3. Penelitian dilakukan pada lini produksi mular dari stasiun kerja roughmill
sampal assembling.

4. Penelitian dilakukan pada type produk furniture yang memiliki jumlah
keterlambatan paling tinggi yaitu furniture type B-0020 .

5. Tidak dilakukan perhitungan konsekuensi biaya yang harus ditanggung oleh

PT. Cegeone.

1.4 Tujuan Penelitian

Meningkatkan efektivitas lini produksi dan meminimalkan keterlambatan waktu

produksi di PT. Cegeone dengan berfokus pada produk furniture type B-0020.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :



1.  Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan teori yang
diperoleh selama kuliah dan meningkatkan wawasan dalam menganalisis dan
memecahkan masalah sebelum memasuki dunia kerja khususnya dalam hal
Manufacturing Cycle Effectiveness (MCE).

2.  Sebagai masukan bagi perusahaan berupa rekomendasi perbaikan untuk
meningkatkan efektivitas lini produksi.

1.6 Sistematika Penelitian

Agar dapat memperoleh suatu penyusunan dan pembahasan yang sistematis dan
terarah pada masalah yang ada, perlu digunakan sistematika penelitian laporan yaitu
sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan yang timbul,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penelitian pembuatan dan penyusunan laporan.
Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi penjelasan tentang konsep dan prinsip dasar yang diperlukan
untuk memecahkan masalah Tugas Akhir dari berbagai referensi yang dijadikan
landasan pada kegiatan penelitian yang dilakukan.
Bab 111 Metodologi Penelitian

Pada bab ini berisi uraian rinci tentang desain, metoda atau pendekatan yang
digunakan dalam menjawab permasalahan penelitian untuk mencapai tujuan
penelitian.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang data hasil penelitian dan pembahasan yang bersifat
terpadu serta pembahasan hasil yang diperoleh berupa penjelasan teoritik baik secara
kualitatif dan atau kualitatif.
Bab V Penutup



Pada bab ini berisi tentang tentang kesimpulan dan saran peneliti berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan.
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